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Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, akhirnya 
peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Upaya Pemerintah Indonesia 
dalam Menangani Kebakaran Hutan Riau Sebagai Isu Kejahatan Lingkungan 
Transnasional (Studi Kasus Kebakaran Hutan Riau Tahun 1997 dan 2015)” 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ilmu politik di 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
 Menjaga dan mempertahankan kelestarian lingkungan bukanlah perkara 
yang mudah bagi suatu negara, khususnya Indonesia yang memiliki sumber daya 
alam yang melimpah. Salah satu sumber daya alam terbesar, yakni hutan tidak 
lepas dari kasus kebakaran hutan dan lahan setiap tahunnya, sehingga 
mengundang protes dari negara-negara tetangga. Penelitian ini menjadi menarik 
ketika pelaku kebakaran hutan ternyata juga berasal dari negara tetangga atau 
lintas negara, sehingga dapat disebut dengan kejahatan lingkungan transnasional. 
Adanya tekanan dari berbagai pihak membuat Indonesia melakukan berbagai 
upaya untuk mengatasi kebakaran hutan dan lahan tersebut. Maka dari itu penulis 
menggunakan pendekatan Transnational Environmental Crime dan Institutionalist 
World view untuk menganalisa kasus kebakaran hutan yang terjadi di Riau. 
Terlepas dari itu semua, penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak 
kekurangan dalam proses pengerjaan dan penyajian skripsi ini. Oleh karena itu, 
kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan demi kesempurnaan 
penulisan skripsi ini di masa yang akan datang. Akhir kata, dengan segala 
pengharapan dan doa semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi serta 
manfaat guna menambah pengetahuan dan pengembangan studi Ilmu Hubungan 
Internasional bagi penulis dan terkhususnya bagi para pembaca. 
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